
48

PEDOMAN WAWANCARA
(Daftar Pertanyaan)

“Upaya Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menumbuhkan Budi
Pekerti Siswa Melalui Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 5 Ulunoyo”

IDENTITAS

Informan : Kepala SMP Negeri 5 Ulunoyo
Pewawancara : Markus Ndruru (Peneliti)
Tanggal :

Soal Wawancara Untuk Kepala Sekolah

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam

menanamkan nilai-nilai budi pekerti kepada siswa melalui Gerakan Literasi

Sekolah (GLS) ?

2. Apa bentuk kegiatan literasi yang dilakukan di sekolah, khususnya dalam

mata pelajaran PKn ?

3. Apa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

untuk mendukung budi pekerti siswa ?

4. Apa harapan Bapak terhadap peran guru PKn ke depan dalam meningkatkan

karakter siswa melalui literasi ?

5. Apa harapan Bapak terhadap peran guru PKn ke depan dalam meningkatkan

karakter siswa melalui literasi ?
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PEDOMAN WAWANCARA
(Daftar Pertanyaan)

“Upaya Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menumbuhkan Budi
Pekerti Siswa Melalui Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 5 Ulunoyo”

IDENTITAS

Informan : Guru PKn SMP Negeri 5 Ulunoyo
Pewawancara : Markus Ndruru (Peneliti)
Tanggal :

Soal Wawancara Untuk Guru :

1. Bagaimana Bapak mengintegrasikan nilai-nilai budi pekerti dalam

pembelajaran PKn melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS)?

2. Apa bentuk kegiatan literasi yang rutin dilakukan dalam pembelajaran PKn di

kelas?

3. Apa dampak dari penerapan literasi terhadap sikap dan karakter siswa di

kelas?

4. Apa saja kendala yang Bapak hadapi dalam pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah ini?

5. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan literasi sekolah untuk

mendukung pendidikan karakter siswa?
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PEDOMAN WAWANCARA
(Daftar Pertanyaan)

“Upaya Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menumbuhkan Budi
Pekerti Siswa Melalui Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 5 Ulunoyo”

IDENTITAS

Informan : Siswa/I SMP Negeri 5 Ulunoyo
Pewawancara : Markus Ndruru (Peneliti)
Tanggal :

Soal Wawancara Untuk Siswa :

1. Apakah kalian sering melakukan kegiatan membaca di sekolah, khususnya

dalam pelajaran PKn?

2. Menurutmu, bagaimana cara guru PKn mengajarkan nilai-nilai budi pekerti di

kelas?

3. Apa manfaat dari kegiatan membaca atau literasi yang kamu rasakan selama

mengikuti pelajaran PKn?

4. Apa kamu merasa ada perubahan dalam sikap setelah sering mengikuti

kegiatan literasi di sekolah?

5. Apa harapanmu terhadap kegiatan literasi dan pelajaran PKn di sekolah?
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HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP NEGERI 5 ULUNOYO

IDENTITAS
Informan : Natolasagu Ndruru, S.Pd
Pewawancara : Markus Ndruru
Hari, Tanggal : Kamis, 08 Mei 2025

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam

menanamkan nilai-nilai budi pekerti kepada siswa melalui Gerakan Literasi

Sekolah (GLS)?

Jawaban : Guru PKn memiliki peran strategis dalam membentuk karakter

siswa. Melalui GLS, guru PKn mendorong siswa untuk membaca

buku-buku bertema kebangsaan, moral, dan etika. Setelah

membaca, siswa diajak berdiskusi, menulis refleksi, dan bahkan

mempresentasikan nilai-nilai moral dari bacaan mereka. Hal ini

sangat membantu menanamkan nilai-nilai budi pekerti seperti

tanggung jawab, toleransi, dan disiplin.

2. Apa bentuk kegiatan literasi yang dilakukan di sekolah, khususnya dalam

mata pelajaran PKn?

Jawaban : Kegiatan literasi di SMPN 5 Ulunoyo meliputi membaca 15 menit

sebelum pelajaran dimulai, membuat jurnal literasi, dan proyek

literasi tematik. Dalam pelajaran PKn, siswa sering diminta

membaca artikel tentang Pancasila, UUD 1945, dan cerita

inspiratif tokoh nasional. Selain itu, guru PKn juga mengajak

siswa menulis opini atau esai singkat yang berisi pandangan

mereka terhadap nilai-nilai kebangsaan.

3. Apa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

untuk mendukung budi pekerti siswa?

Jawaban : Tantangannya cukup beragam. Salah satunya adalah minat baca

siswa yang masih rendah. Selain itu, belum semua guru terlibat

aktif dalam mendesain kegiatan literasi yang terintegrasi dengan

nilai-nilai karakter. Namun, kami terus berupaya mengadakan

pelatihan guru, menyediakan bahan bacaan yang relevan, dan

melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas program GLS.
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4. Apa dampak yang dirasakan sekolah setelah penerapan gerakan literasi dalam

pembelajaran PKn terhadap sikap siswa?

Jawaban : Kami melihat perubahan positif pada siswa, terutama dalam hal

sikap dan cara berinteraksi. Siswa menjadi lebih sopan, berani

menyampaikan pendapat, dan menghargai perbedaan. Melalui

bacaan dan diskusi dalam pembelajaran PKn, mereka lebih peka

terhadap nilai-nilai sosial dan memiliki kesadaran berbangsa yang

lebih tinggi.

5. Apa harapan Bapak terhadap peran guru PKn ke depan dalam meningkatkan

karakter siswa melalui literasi?

Jawaban : Saya berharap guru PKn terus menjadi garda terdepan dalam

penguatan karakter siswa. Dengan terus berinovasi dalam metode

literasi, guru PKn dapat menjadikan siswa tidak hanya cerdas

secara kognitif, tetapi juga bijak dalam bersikap. Literasi yang

dikemas dengan baik bisa menjadi jembatan untuk membentuk

generasi yang berkarakter dan cinta tanah air.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
SMP NEGERI 5 ULUNOYO

IDENTITAS
Informan : Yudita Laia, S.Pd
Pewawancara : Markus Ndruru
Hari, Tanggal : Senin/05 Mei 2025

1. Bagaimana Bapak mengintegrasikan nilai-nilai budi pekerti dalam

pembelajaran PKn melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS)?

Jawaban : Saya mengintegrasikan nilai-nilai budi pekerti melalui bahan

bacaan yang dipilih secara khusus, seperti kisah-kisah tokoh

nasional, cerita tentang toleransi, kerja sama, dan kejujuran.

Dalam pembelajaran PKn, saya meminta siswa membaca terlebih

dahulu, lalu mendiskusikan nilai-nilai yang terkandung dalam

bacaan tersebut. Kami juga mengaitkan isi bacaan dengan

kehidupan sehari-hari siswa.

2. Apa bentuk kegiatan literasi yang rutin dilakukan dalam pembelajaran PKn di

kelas?

Jawaban : Kegiatan literasi yang saya terapkan meliputi membaca buku

nonteks pelajaran selama 10-15 menit sebelum pelajaran dimulai.

Saya juga sering memberikan tugas membuat ringkasan bacaan,

menulis refleksi pribadi, dan presentasi singkat tentang tokoh atau

nilai-nilai kebangsaan. Terkadang, saya juga menggunakan artikel

atau berita aktual sebagai bahan diskusi.

3. Apa dampak dari penerapan literasi terhadap sikap dan karakter siswa di

kelas?

Jawaban : Dampaknya cukup terasa. Siswa menjadi lebih aktif berdiskusi,

lebih sopan dalam berbicara, dan mulai menunjukkan sikap

menghargai orang lain. Mereka juga lebih memahami pentingnya

hidup rukun dan bekerja sama. Saya melihat mereka tidak hanya

paham teori dalam PKn, tetapi juga mulai menerapkannya dalam

perilaku sehari-hari.
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4. Apa saja kendala yang Bapak hadapi dalam pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah ini?

Jawaban : Kendalanya, sebagian siswa kurang berminat membaca. Kadang

juga sulit mencari bahan bacaan yang sesuai dengan usia dan

topik PKn. Selain itu, waktu dalam jam pelajaran terbatas, jadi

harus pandai mengatur agar kegiatan literasi tetap bisa dilakukan

tanpa mengganggu materi inti.

5. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan literasi sekolah untuk

mendukung pendidikan karakter siswa?

Jawaban : Saya berharap literasi sekolah bisa menjadi budaya, bukan hanya

program formal. Jika semua guru terlibat dan siswa sudah

terbiasa, maka nilai-nilai budi pekerti akan tumbuh secara alami.

Harapan saya juga, sekolah terus menyediakan bahan bacaan yang

relevan dan mendukung penguatan karakter siswa.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA/SISWI
SMP NEGERI 5 ULUNOYO

IDENTITAS
Informan : Aldi Edarman Ndruru
Pewawancara : Markus Ndruru
Hari, Tanggal : Rabu/16 April 2025

1. Apakah kalian sering melakukan kegiatan membaca di sekolah, khususnya

dalam pelajaran PKn?

Jawaban : Iya, kami sering diminta membaca sebelum pelajaran dimulai.

Kadang kami membaca cerita tentang tokoh-tokoh pahlawan,

cerita tentang kejujuran atau tentang Pancasila. Setelah itu, kami

disuruh menuliskan isi cerita dan apa yang bisa kita pelajari dari

cerita itu.

2. Menurutmu, bagaimana cara guru PKn mengajarkan nilai-nilai budi pekerti di

kelas?

Jawaban : Bu guru PKn sering memberi contoh dan cerita tentang sikap

baik, seperti menghargai teman, tidak menyontek, dan disiplin.

Kadang kami juga berdiskusi bareng, terus disuruh menuliskan

pendapat kami. Kami jadi tahu mana yang baik dan mana yang

tidak.

3. Apa manfaat dari kegiatan membaca atau literasi yang kamu rasakan selama

mengikuti pelajaran PKn?

Jawaban : Saya jadi lebih suka membaca dan lebih tahu cerita tentang

bangsa kita. Saya juga jadi lebih bisa menghargai orang lain, tidak

egois, dan lebih berani berbicara. Selain itu, saya jadi lebih ngerti

tentang pentingnya punya sikap jujur dan bertanggung jawab.

4. Apa kamu merasa ada perubahan dalam sikap setelah sering mengikuti

kegiatan literasi di sekolah?

Jawaban : Iya, saya merasa lebih sabar dan lebih menghargai pendapat

teman. Saya juga jadi lebih suka berdiskusi dan tidak malu

berbicara di depan kelas. Dulu saya malas membaca, sekarang
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lebih semangat karena bacaan yang dikasih seru dan mudah

dimengerti.

5. Apa harapanmu terhadap kegiatan literasi dan pelajaran PKn di sekolah?

Jawaban : Saya berharap kegiatan literasi terus ada dan lebih banyak buku

yang menarik. Pelajaran PKn juga makin seru supaya kami lebih

paham tentang cara menjadi warga negara yang baik dan punya

sikap yang baik juga di kehidupan sehari-hari.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA/SISWI
SMP NEGERI 5 ULUNOYO

IDENTITAS
Informan : Yurlina Giawa
Pewawancara : Markus Ndruru
Hari, Tanggal : Senin/28 April 2025

1. Apakah kalian sering melakukan kegiatan membaca di sekolah, khususnya

dalam pelajaran PKn?

Jawaban : Iya, saya ikut kegiatan literasi. Biasanya sebelum pelajaran PKn

dimulai, kami membaca cerita-cerita pendek yang berkaitan

dengan nilai-nilai kebangsaan atau moral. Guru juga sering kasih

tugas membaca dan membuat ringkasan.

2. Menurutmu, bagaimana cara guru PKn mengajarkan nilai-nilai budi pekerti di

kelas?

Jawaban : Guru PKn kami mengajarkan dengan cara yang mudah

dimengerti. Bapak kasih contoh sikap baik dari bacaan, lalu tanya

pendapat kami. Kadang kami juga diminta menulis pendapat atau

menceritakan pengalaman yang mirip dengan cerita yang dibaca.

3. Apa manfaat dari kegiatan membaca atau literasi yang kamu rasakan selama

mengikuti pelajaran PKn?

Jawaban : Saya jadi lebih tahu tentang pentingnya sopan santun, jujur, dan

menghormati orang lain. Dari cerita-cerita yang dibaca, saya

belajar banyak hal yang bisa diterapkan di rumah maupun di

sekolah. Saya juga jadi lebih suka membaca buku sekarang.

4. Apa kamu merasa ada perubahan dalam sikap setelah sering mengikuti

kegiatan literasi di sekolah ?

Jawaban : Iya, sekarang saya lebih sadar kalau sikap baik itu penting, seperti

membantu teman, tidak berkata kasar, dan tidak menyontek. Saya

juga merasa lebih percaya diri kalau diminta berbicara di depan

kelas.

5. Apa harapanmu terhadap kegiatan literasi dan pelajaran PKn di sekolah?
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Jawaban : Saya harap kegiatan literasi bisa terus dilakukan dan bukunya

lebih banyak lagi, terutama yang menarik dan mudah dipahami.

Saya juga ingin pelajaran PKn lebih sering mengajak diskusi atau

bermain peran supaya lebih seru dan bermanfaat.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA/SISWI
SMP NEGERI 5 ULUNOYO

IDENTITAS
Informan : Maria Sarlina Ndruru
Pewawancara : Markus Ndruru
Hari, Tanggal : Selasa/29 April 2025

1. Apakah kalian sering melakukan kegiatan membaca di sekolah, khususnya

dalam pelajaran PKn?

Jawaban : Iya, kami sering disuruh membaca artikel atau cerita pendek

sebelum mulai belajar. Guru PKn kami juga kadang

memutarkan video singkat tentang tokoh bangsa atau tentang

nilai-nilai seperti kejujuran dan gotong royong.

2. Menurutmu, bagaimana cara guru PKn mengajarkan nilai-nilai budi pekerti di

kelas?

Jawaban : Menurut saya cara guru kami bagus. Dia tidak hanya menyuruh

kami baca, tapi juga mengajak kami diskusi dan menjelaskan

maknanya. Misalnya waktu kami baca cerita tentang tokoh yang

jujur, beliau langsung menghubungkan dengan kehidupan

sehari-hari, seperti tidak menyontek dan berkata jujur ke orang

tua.

3. Apa manfaat dari kegiatan membaca atau literasi yang kamu rasakan selama

mengikuti pelajaran PKn?

Jawaban : Saya belajar bahwa menjadi orang baik itu penting. Kita harus

jujur, bertanggung jawab, dan menghargai orang lain. Saya juga

jadi lebih paham tentang Pancasila dan kenapa kita harus hidup

rukun meskipun berbeda-beda.

4. Apa kamu merasa ada perubahan dalam sikap setelah sering mengikuti

kegiatan literasi di sekolah?

Jawaban : Iya, saya sekarang lebih berpikir sebelum bertindak. Dulu saya

suka membalas kalau ada teman yang marah, tapi sekarang saya

lebih tenang. Saya juga lebih menghargai perbedaan pendapat

dan tidak gampang emosi.
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5. Apa harapanmu terhadap kegiatan literasi dan pelajaran PKn di sekolah?

Jawaban : Saya berharap guru terus membuat kegiatan yang

menyenangkan seperti membaca sambil berdiskusi atau

membuat proyek kelompok. Jadi kami tidak bosan dan bisa

lebih memahami pelajaran dengan cara yang seru.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA/SISWI
SMP NEGERI 5 ULUNOYO

IDENTITAS
Informan : Dermawan Ndruru
Pewawancara : Markus Ndruru
Hari, Tanggal : Kamis/17 April 2025

1. Apakah kalian sering melakukan kegiatan membaca di sekolah, khususnya

dalam pelajaran PKn?

Jawaban : Iya, cukup sering, Pak. Sebelum pelajaran PKn dimulai,

biasanya kami diminta membaca kutipan motivasi atau cerita

pendek yang mengandung pesan moral. Kadang juga disuruh

membaca buku-buku kecil yang ada di kelas, terutama yang

berkaitan dengan kebangsaan dan nilai-nilai Pancasila.

2. Menurutmu, bagaimana cara guru PKn mengajarkan nilai-nilai budi

pekerti di kelas?

Jawaban : Guru kami biasanya mengaitkan materi PKn dengan sikap

sehari-hari. Misalnya, saat belajar tentang tanggung jawab,

beliau menyuruh kami menulis cerita pendek tentang

tanggung jawab di rumah atau di sekolah. Kami juga sering

diajak berdiskusi tentang sikap yang baik, sopan santun, dan

pentingnya menghargai perbedaan.

3. Apa manfaat dari kegiatan membaca atau literasi yang kamu rasakan

selama mengikuti pelajaran PKn?

Jawaban : Saya jadi lebih paham arti dari nilai-nilai seperti jujur,

disiplin, dan toleransi. Cerita-cerita yang kami baca juga

sering menyentuh, jadi membuat saya mikir dan belajar dari

tokoh-tokoh yang diceritakan. Rasanya, belajar PKn jadi

lebih hidup dan tidak membosankan.

4. Apa kamu merasa ada perubahan dalam sikap setelah sering mengikuti

kegiatan literasi di sekolah?

Jawaban : Iya, saya merasa ada perubahan, Pak. Dulu saya malas baca,

tapi sekarang saya mulai suka cari kutipan atau cerita yang
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bagus. Saya juga jadi lebih bisa menghargai teman dan

berpikir dulu sebelum bertindak. Dari kegiatan itu saya

belajar nilai-nilai baik, bukan cuma teori.

5. Apa harapanmu terhadap kegiatan literasi dan pelajaran PKn di sekolah?

Jawaban : Saya berharap kegiatan literasi bisa ditambah, misalnya

disediakan lebih banyak buku bacaan yang seru dan ada

pojok baca yang nyaman. Saya juga ingin supaya pelajaran

PKn tetap diajarkan dengan cara yang seperti sekarang, yang

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata dan

membuat kami aktif berpikir dan berdiskusi.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA/SISWI
SMP NEGERI 5 ULUNOYO

IDENTITAS
Informan : Paulusman Halawa
Pewawancara : Markus Ndruru
Hari, Tanggal : Senin/21 April 2025

1. Apakah kalian sering melakukan kegiatan membaca di sekolah, khususnya

dalam pelajaran PKn?

Jawaban : Iya, kami cukup sering melakukan kegiatan membaca,

terutama sebelum pelajaran dimulai. Biasanya guru meminta

kami membaca kutipan atau cerita pendek yang berisi pesan

moral. Kadang juga kami membaca bersama-sama dari buku

yang berhubungan dengan tokoh nasional atau cerita tentang

nilai kebangsaan.

2. Menurutmu, bagaimana cara guru PKn mengajarkan nilai-nilai budi

pekerti di kelas?

Jawaban : Guru PKn kami sering menyisipkan pelajaran tentang sikap

baik dalam setiap materi. Misalnya, saat membahas tentang

persatuan, kami diminta membuat tulisan tentang pentingnya

hidup rukun. Kadang kami juga disuruh menceritakan

pengalaman tentang bersikap jujur atau tolong-menolong.

3. Apa manfaat dari kegiatan membaca atau literasi yang kamu rasakan

selama mengikuti pelajaran PKn?

Jawaban : Kegiatan literasi membantu saya lebih memahami pelajaran,

apalagi ketika disambungkan dengan cerita nyata. Saya juga

jadi lebih sadar tentang pentingnya punya sikap baik dalam

kehidupan sehari-hari. Dari membaca, saya bisa belajar

banyak dari pengalaman orang lain.

4. Apa kamu merasa ada perubahan dalam sikap setelah sering mengikuti

kegiatan literasi di sekolah?

Jawaban : Iya, saya merasa jadi lebih peka terhadap nilai-nilai seperti

toleransi dan tanggung jawab. Saya juga jadi lebih rajin
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membaca, walaupun awalnya merasa malas. Sekarang saya

suka membaca tulisan yang memotivasi dan punya pesan-

pesan moral.

5. Apa harapanmu terhadap kegiatan literasi dan pelajaran PKn di sekolah?

Jawaban : Saya berharap guru terus mengaitkan materi PKn dengan

kegiatan literasi karena sangat membantu kami memahami

nilai-nilai Pancasila dengan cara yang tidak membosankan.

Saya juga ingin agar sekolah menyediakan lebih banyak

bahan bacaan yang sesuai umur dan menarik, supaya lebih

banyak teman yang tertarik membaca.
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